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ABSTRACT

Widya Rika Puspita : Development of Handout in English Based on
Interactive  Multimedia For Physics Sciences
Learning of SMP-RSBI Students on Grade VIl

Physics learning in SMP-RSBI requires learning sesitin English based
on ICT. Fact shows that, the learning sources igliim base on ICT in Physics
learning process were still limited. An alternats@ution to solve this problem
was development of handout in English based orrdotiwe multimedia. The
objectives of research were to produce a high iglid practice and an effective
of handout in English based on interactive multiraeith Physics learning on
SMP-RSBI students.

The type of research was Research and DevelopR&D)( Research
model which used was Plomp research model. Theriexget subject of this
research was 24 students in grade VIII of JunigghHSchool 1 Padang. The
instruments that used to collect of data were thidation sheet, practicability
sheet, and learning outcome sheet.

Base on the data analysis that has been doneyld be presented three
research results. First, handout in English basednteractive multimedia that
produced has a high validity with an average valtiéecture validity result of
85,77. Second, the implementation of handout inliEimgbased on interactive
multimedia in Physics learning process based on K'Mgre practiced that
indicated by the average value of Physics theachesponses of 88,33 and
students responses were 87,78. Three, handout ghskrbased on interactive
multimedia also was effective in implementing Phgdearning on grade VIII of
Junior High School 1 Padang that indicated by imsireg of significant learning
outcome both cognitive domain and affective domain.

Key words: SMP-RSBI, handout in English based mteractive multimedia,
Physics learning, validity, practicability, effeat, learning
outcome
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Bangsa yang maju merupakan cita-cita yang ingimpdic oleh setiap
bangsa di dunia. Suatu rahasia umum bahwa majutiak@knya suatu negara
dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Pendidikan tegenting, sehingga suatu
bangsa dapat ditentukan maju atau mundur melahlitas pendidikannya. Suatu
pendidikan yang berkualitas tentunya akan menc&akber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas pula. SDM yang berkualithkearamembangun bangsa
tersebut di masa datang. Apabila output dari prpseslidikan ini gagal, maka
sulit dibayangkan bagaimana dapat mencapai kemalgag suatu bangsa yang
ingin maju, tentu harus terus meningkatkan kuapesdidikannya.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untukngieatkan kualitas
pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan pemtaériadalah program Sekolah
Bertaraf Internasional (SBI). SBI adalah satuandmikan yang diselenggarakan
dengan menggunakan Standar Nasional Pendidikan)(&Pdiperkaya dengan
standar salah satu negara angdotganization for Economic Cooperation and
DevelopmenfOECD) atau negara maju lainnya.

SNP adalah standar minimal yang harus dipenuhi sdéan pendidikan.
SNP terdiri atas delapan unsur meliputi standargeiensi lulusan, standar isi,
standar penilaian, standar proses, standar pendialik tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pembiayaanstandar pengelolaan.

Kedelapan unsur SNP disebut sebagai Indikator ar€unci Minimal (IKKM).



IKKM merupakan persyaratan utama bagi suatu sekid¢sigan standar nasional
(SSN) yang ingin menjadi SBI.

OECD adalah organisasi internasional yang bertujuaembantu
pemerintahan negara anggotanya untuk menghadapantem globalisasi
ekonomi. Beberapa negara maju anggota OECD yaittrélia, Kanada, Jerman,
Amerika Serikat, Jepang, Korea, dan lain-lain. Rgagn dari negara maju dapat
berupa penyesuaian, penguatan, pengembangan,Saer/wan pendalaman yang
mengacu pada standar kualitas pendidikan bertatexihasional. Pengayaan dari
delapan SNP tersebut disebut sebagai Indikatorrjait@inci Tambahan (IKKT).

Sebagai contoh pengayaan, pada isi kurikulum matajgran Sains,
Matematika dan bahasa Inggris harus setara desgarata pelajaran yang sama
di sekolah unggul di negara maju, dan harus mekanapembelajaran berbasis
ICT pada semua mata pelajaran. SBI menggunakanbdhasa Hilingual)
sebagai bahasa pengantar. SBI menerapkan stanidarske yang lebih tinggi
daripada standar nasional pendidikan dan juga haergalin hubungarsister
schooldengan sekolah bertaraf internasional di luar nege

Lahirnya SBI ini tidak terlepas dari pengaruh glizesi. Di era
globalisasi ini, persaingan menjadi semakin kontifpetPemerintah berharap
dengan lahirnya SBI, Indonesia dapat mensejajakkaltitas pendidikan dengan
negara-negara maju. Kualitas pendidikan yang semhb&ik, akan melahirkan
generasi penerus bangsa yang berkualitas yang ikierkdterampilan dan

berdaya saing tinggi dalam persaingan global.



Pembelajaran pada SBI menggunakan bahasa Ingdvegaebahasa
pengantar. Selain menggunakan bahasa Inggris, tkasiik SBI yang lainnya
adalah penerapan pembelajaran berbasis I@®r(nation and Communication
Technology. Penerapan pembelajaran berbahasa Inggris daggmeakan ICT
bertujuan untuk meningkatkan daya saing lulusanhydusan SBI diharapkan
dapat bersaing secara global.

Untuk mewujudkan pelaksanaan SBI, pemerintah mehgegkan
program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional BRSsebagai cikal bakal
menuju SBI. Didik (2010) menyatakan bahwa “RSBlladaekolah yang sedang
dalam proses untuk mampu memiliki keunggulan-keutegg baik dalam hal
masukan, proses dan hasil-hasil pendidikan terhbddpagai komponen, aspek,
dan indikator pendidikan”. Selama masa rintisakokdn melakukan upaya-upaya
baik melalui adaptasi atau adopsi mengembangkaapael SNP dan lainnya
dalam kerangka pemenuhan IKKT. RSBI untuk satuardipgkan SMP dikenal
dengan SMP-RSBI.

Proses pembelajaran RSBI menggunakan bahasa Indgnissumber
belajar berbasis ICT. Penggunaan bahasa Inggrisehtet, tentunya tidak
mengesampingkan bahasa Indonesia sebagai bahasaahdmngsa Indonesia.
Semakin baik RSBI tersebut dalam mengimplementasikarakteristik SBI,
maka akan semakin memperkuat keberadaannya dats@spmenjadi SBI.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukany&taan menunjukkan
bahwa di SMPN 1 Padang masih kekurangan sumbejab&l@rbahasa Inggris

dan berbasis ICT. Tuntutan pembelajaran RSBI dah @Bnuntut adanya



penggunaan sumber belajar berbahasa Inggris daadierdCT. Oleh sebab itu,
dibutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan ampégmbelajaran pada RSBI.

Sumber belajar yang ada memiliki keterbatasan dgb@makaiannya,
misalnya saja CD interaktif. CD interaktif yang diki oleh SMPN 1 Padang
tersebut memiliki batas waktu dalam pemakaiannyahingga tidak bisa
digunakan secara leluasa. Jika batas waktu penmaka@h habis, maka untuk
menggunakan CD tersebut perlu diaktivasi terlebéhuili. Sumber belajar
berbahasa Inggris dan ICT tersebut diharapkan déigahakan kapan saja dan
dimana saja, sehingga lebih efektif dan efisiemkipembelajaran.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalalman adalah
menghasilkan suatu sumber belajar berkualitas ygamat digunakan sebagai
bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan pada pvesdselajaran di RSBI yaitu
mengembangkan bahan ajar berbentuk handout dalaasddnggris berbasis
mutimedia interaktif. Handout merupakan bahan lierttambahan yang dapat
memperkaya peserta didik dalam belajar untuk mendaympetensinya.

Usaha untuk mengoptimalkan fungsi handout sebagamber
pembelajaran, maka dibutuhkan transformasi danddaincetak menjadi handout
berbasis mutimedia interaktif. Dengan adanya handmerbasis mutimedia
interaktif, bermacam materi pelajaran dapat disajiklebih hidup, lebih
mendalam, meningkatkan daya inovasi, dan menamiealiwtas siswa.

Multimedia interaktif digunakan sebagai media pengaian handout
kepada siswa disebabkan karena pada multimediaktifesiswa tidak hanya bisa

membaca seperti pada handoatak, melainkan siswa juga bisa mendengar dan



melihat gejala Fisika secara langsung melalui asimgambar, dan video.
Handout berbasis multimedia interaktif ini dapatkdies oleh siswa di mana saja
dan kapan saja. Dengan cara ini, pembelajaran alaradi lebih efektif dan
efisien karena handout berbasis multimedia intérakemberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengatur kecepatan belajarngsaaSdapat mengulangi
beberapa kali sampai benar-benar menguasai mategisedang dipelajari.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, pentgitarik untuk
mengembangkan bahan ajar berbentuk handout dal@asddnggris berbasis
multimedia interaktif yang diperkirakan sebagaiabkalsatu alternatif sumber
belajar bagi siswa dalam pembelajaran IPA Fisikikap@MP-RSBI. Oleh karena
itu, judul dari penelitian ini adalah “Pengembangdandout dalam Bahasa
Inggris Berbasis Multimedia Interaktif untuk Pendjatan IPA Fisika Siswa

SMP-RSBI Kelas VIII".

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakeka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Sebagainpesan masalah penelitian
yaitu: “
(1) Bagaimanakah tingkat validitas handout dalam baHaggris berbasis
multimedia interaktif untuk pembelajaran IPA Fis&IP-RSBI kelas VIII?
(2) Bagaimanakah tingkat kepraktisan handout dalam daalaggris berbasis
multimedia interaktif untuk pembelajaran IPA FisisIP-RSBI kelas VIII

SMP Negeri 1 Padang?



(3) Bagaimanakah tingkat keefektifan handout dalam $eHaggris berbasis
multimedia interaktif untuk pembelajaran IPA FisisIP-RSBI kelas VIiI

SMP Negeri 1 Padang??

1.3Batasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan permasalahan dalam petaglitini perlu
dilakukan pembatasan masalah. Sebagai pembatasatampenelitian yaitu:

(1) Langkah penelitian dibatasi sampai pada tahapdeatyasi dan revisi, yang
meliputi tahap analisis kebutuhan, tahap desalmptaealisasi, serta tahap
tes, evaluasi dan revisi.

(2) Softwareyang digunakan untuk merancang produk yaitu Joomiasi 1.5
untuk membuat menu-menu dan menggabungkan seluhpdnen
multimedia interaktif.

(3) Standar kompetensi pada mata pelajaran IPA FisgtaskVIll semester 1
yaitu memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalardukelni sehari-
hari yang terdiri dari lima kompetensi dasar (KDaity: gaya, hukum

Newton, usaha dan energi, pesawat sederhana daratek

1.4Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan dari penelitian adalah untuk gmesilkan suatu
bahan ajar berbentuk handout dalam bahasa Inggniséis multimedia interaktif
yang valid, praktis dan efektif. Tujuan khusus gemelitian yaitu :
(1) Menentukan validitas handout dalam bahasa Inggeibdsis multimedia

interaktif untuk pembelajaran IPA Fisika siswa SIRBBI kelas VIII.



(2) Mengetahui kepraktisan handout dalam bahasa Inpgrisasis multimedia
interaktif untuk pembelajaran IPA Fisika siswa SIRBBI kelas VIII.
(3) Mengetahui keefektifan handout dalam bahasa Indmrbasis multimedia

interaktif untuk pembelajaran IPA Fisika siswa SIRBBI kelas VIII.

1.5Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaatibag

(1) Peneliti, sebagai ilmu atau modal dasar dalam pehgegan diri di bidang
penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik damenuhi syarat
untuk menyelesaikan sarjana kependidikan Fisikdudisan Fisika FMIPA
UNP.

(2) Guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapatndikgan dalam proses
pembelajaran IPA Fisika.

(3) Siswa, untuk membantu dalam mempelajari IPA Fisilgalui bahan ajar
berbentuk handout.

(4) Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referengindglengembangan sumber

belajar dalam berbentuk handout.

1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Penelitian ini mengembangkan produk yang spesraku handout dalam
bahasa Inggris berbasis multimedia interaktif dangaakteristik sebagai berikut:
(1) Handout ini berupa DVD pembelajaran berbasis meitiia interaktif yang
dibuat dengan menggunakasoftware Joomla versi 1.5. Handout

dikembangkan dengan disertai teks, gambar, animasiyideo.



(2)
3)

(4)

(5)

(6)

Handout dikembangkan menggunakan bahasa Inggassskeseluruhan.
Menu utama pada handout dalam bahasa Inggris lerlmasltimedia
interaktif yaituhome introduction handout dandownload

Komponen handout tersusun attandard competencéasic competence
objectiveslearning materialsphysic problemsdanreferences
Komponenlearning materialspada handout ini terdiri dari teks, gambar,
animasi, dan video. Komponen ini memungkinkan siantak belajar secara
mandiri karena terdapat satu atau beberapa peaganmgangenai materi yang
sedang dipelajari dan siswa dapat mengetahui bgnaban mereka salah
atau benar dengan memiliyperlink “check your answer héteSelain itu,
siswa juga dapat memperkaya pengetahuannya mengatei yang sedang
dipelajari dengan memilihyperlink“*more explanatioh

Komponen physic problemsjuga disertai dengan Kkuis interaktif yang
berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaBais interaktif ini
dapat mengoreksi secara langsung jawaban dari siawalisertai komentar

yang dapat memotivasi siswa.

1.7 Definisi Istilah

(1)

(2)

Definisi istilah dari variabel-variabel yang ter@aplalam penelitian yaitu:
Handout dalam bahasa Inggris berbasis multimedieraktif merupakan
bahan ajar berbentuk DVD yang digunakan dalam pkjaiban IPA Fisika
kelas VIII SMP-RSBI.

Validitas yaitu kesahihan, sifat benar menurut Kagi atau berfikir

semestinya. Sumarna (2004) menyatakan “Validitaglaad suatu konsep



)

(4)

yang berkaitan dengan sejauhmana tes telah mengplauyang seharusnya
diukur”. Validitas dapat juga berarti keterukurassatu yang diukur.
Kepraktisan yaitu pertimbangan bahwa materi mudghahami dan dapat
digunakan oleh guru dan siswa. Menurut Nieveen gL2&lam Rochmad
(2011) “Tingkat kepraktisan dilihat dari apakah wufdan pakar-pakar
lainnya) mempertimbangkan bahwa materi mudah daatddigunakan oleh
guru dan siswa”.

Keefektifan yaitu pengaruh dan hasil yang ditimbalk dari proses
pembelajaran. Hidayat dalam lbnu (2009) menyatdkaefektifan adalah
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh tasjeh ttercapai”.

Keefektifan dapat juga berarti ketercapaian tujuggembelajaran.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teoritis

2.1.1 Kurikulum pada SMP-RSBI

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengetayarag digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pemhbalajantuk mencapai
kompetensi dasar dan tujuan nasional. Didik (20h@nyatakan bahwa “RSBI
merupakan satuan pendidikan untuk dikembangkan adesptuan pendidikan
bertaraf internasional”. RSBI untuk satuan pendidi&EMP dikenal dengan SMP-
RSBI. Kurikulum yang digunakan pada SMP-RSBI addtalnikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) + X.

Implementasi KTSP berpedoman pada peraturan petaler(PP) No.19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan YSMN& ini sejalan dengan
pendapat Mulyasa (2009) “SNP dijadikan pedoman ndalaerencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, dan melakukanasvadendidikan termasuk
dalam implementasi KTSP”. SNP meliputi standar stgndar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenagaridigikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiale@astandar penilaian.

RSBI merupakan sekolah yang dirintis untuk memesehirun SNP dan
diperkaya dengan mengacu pada standar pendidikan satu negara anggota
OECD atau negara maju lainnya yang mempunyai kaudaggdalam bidang

pendidikan. Sesuai dengan Depdiknas (2007) yangyamskan bahwa “SBI

10
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adalah sekolah yang sudah memenuhi seluruh SNP ggegkaya dengan
keunggulan mutu tertentu yang berasal dari negaggaa OECD atau negara
maju lainnya”. Dari kutipan dapat diketahui bahvwetama masa rintisan sekolah
melakukan upaya-upaya mengembangkan delapan SNP dypearkaya dengan
keunggulan dari negara maju untuk menjadi SBI.

Pengertian “SNP yang diperkaya” dipahami sebagand@aman,
perluasan, dan penguatan terhadap tiap komponetidgean yaitu diperkaya
standar isinya, standar proses pembelajrannyadatéfompetensi lulusannya,
standar penilaiannya, standar pendidik dan tenag@erdidikannya, standar
sarana dan prasaranya, standar pengelolaannyastertiar pembiayaannya.

Untuk dapat memenuhi kriteria untuk menjadi SBI,BRS$nelakukan
upaya-upaya antara lain dengan dua cara yaitu aglagdan adopsi. Didik (2010)
menyatakan bahwa :

1. Adaptasi yaitu pengayaan/pendalaman/penguatandsaripenyesuaian
unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam SNP wdengangacu
(setara/sama) dengan standar pendidikan salah negjara anggota
OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyandgulan
dalam bidang pendidikan, diyakini telah memilikpuéasi mutu yang
diakui secara internasional.

2. Adopsi yaitu penambahan dari unsur-unsur terterngybelum ada
diantara delapan unsur SNP dengan tetap mengaca padlar
pendidikan salah satu negara anggota OECD danu/regara maju
lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalatarig pendidikan,

diyakini telah memiliki reputasi mutu yang diak@cara internasional,
serta lulusannya memiliki daya saing internasional.

Upaya-upaya ini diharapkan mampu memberikan jamipalnwa baik dalam
penyelenggaraan maupun hasil-hasil pendidikannyah leinggi standarnya

daripada SNP.
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2.1.2 Pembelajaran pada SBI

Pembelajaran merupakan rangkaian proses pembaealajatek mencapai
tujuan pembelajaran. Oemar (2008) menyatakan bdiReabelajaran adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsoranusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saliagipengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran”. Sementara menurut Munir (2008) “Reejaran adalah proses
pencarian ilmu pengetahuan secara aktif atau prpsesmusan ilmu, bukan
proses pengungkapan ilmu semata”. Berdasarkan akutigiketahui proses
pembelajaran dapat berupa proses pencarian ilmgefdruan, atau proses
perumusan ilmu dan juga dapat berupa interaksiatehggkungan.

Pembelajaran pada SBI menerapkan KTSP dan diperldgragan
kurikulum dari sekolah unggul salah satu negargetagOECD atau negara maju
lainnya. Permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentearglar proses, menyatakan
kegiatan pembelajaran dalam KTSP terdiri atas bgagian, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal yamgshdilakukan
guru untuk membuka pembelajaran. Sejalan dengan Mulyasa (2009)
berpendapat bahwa “Membuka pembelajaran merupakamujian untuk
menyiapkan mental dan menarik perhatian pesertl aghr mereka memusatkan
diri sepenuhnya untuk mengikuti pembelajaran”. l&&ga pendahuluan
merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pegara@ yang ditujukan
untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhgteserta didik untuk

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
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Menurut Permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentaanglat proses pada
kegiatan pendahuluan guru harus melakukan bebkegpatan berikut:

a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisikukinmengikuti
proses pembelajaran.

b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkagepshuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensardgang akan
dicapai.

d. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uragmatan sesuai
silabus.

Hal ini sejalan dengan Masnur (2007) yang mengataBahwa “Kegiatan
pendahuluan biasanya diisi dengan mengemukakahahalang menarik minat
siswa, membahas ulang pengetahuan prasyarat, sayampaikan informasi
awal dan penjelasan tugas secara klasikal’. Kagia¢mdahuluan ini akan sangat
mempengaruhi kegiatan pembelajaran berikutnya. @keu dapat menarik
perhatian siswa pada kegiatan ini, diharapkan sisakan mengikuti
pembelajaran dengan baik untuk kegiatan berikutnya.

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untwdncapai KD.
Sejalan dengan itu, Mulyasa (2009) berpendapat dah¢egiatan inti yakni
bagaimana kompetensi dibentuk pada peserta diddegiatan pembelajaran
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenamgk menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta rbernkan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai denbakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didégiatan ini dilakukan secara
sistematis melalui proses eksplorasi, elaborasi kdafirmasi.

Kegiatan inti fase pertama adalah eksplorasi. 2941) mengemukakan

bahwa “Eksplorasi adalah upaya awal membangun pemgen melalui
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peningkatan pemahaman atas suatu fenomena”. MeRaratendiknas nomor 41
tahun 2007 tentang standar proses, dalam kegi&ispioeasi, guru melibatkan
siswa mencari dan menghimpun informasi, menggunakaedia untuk

memperkaya pengalaman mengelola informasi, meméssisiswa berinteraksi
sehingga siswa aktif, mendorong siswa mengamabageai gejala, menangkap
tanda-tanda yang membedakan dengan gejala padsivpariain, mengamati
objek di lapangan dan labolatorium.

Kegiatan eksplorasi, memberikan siswa pengalamsik fan interaksi
sosial. Pengalaman ini mendorong asimilasi ataugkionmenyebabkan siswa
untuk bertanya tentang pemikiran mereka mengenasétertentu. Pengalaman
fisik juga membantu siswa dalam menumbuhkan gagbaanatau istilah-istilah
baru yang disampaikan dalam tahap pengenalan konsep

Kegiatan inti fase kedua adalah elaborasi. Ade XP0fhiengemukakan
bahwa “Elaborasi adalah pembelajaran yang dimuéai #onsep sederhana
menuju pada harapan yang kompleks”. Sesuai deRgamendiknas nomor 41
tahun 2007 tentang standar proses, dalam kegidédorasi, guru mendorong
siswa membaca dan menuliskan hasil eksplorasi, islarsikan, mendengar
pendapat, untuk lebih mendalami sesuatu, mengankékuatan atau kelemahan
argumen, mendalami pengetahuan tentang sesuatupangom kesepakatan
melalui kegaitan kooperatif dan kolaborasi, menmdkas peserta didik membaca
dan menulis, menguji prediksi atau hipotesis, nmapylkan bersama, dan

menyusun laporan atau tulisan, menyajikan hasilgstayaran.
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Kegiatan inti fase ketiga adalah konfirmasi. Syskia (2010)
mengemukakan bahwa “Konfirmasi adalah penguatam @inegasan yang
diperoleh dari berbagai sumber”. Sesuai dengan éhatiknas nomor 41 tahun
2007 tentang standar proses, dalam kegiatan kasirguru memberikan umpan
balik terhadap hasil pembelajaran siswa melalugplman belajar, memberikan
apresiasi terhadap kekuatan dan kelemahan hasilbglgjaran dengan
menggunakan teori yang dikuasi guru, menambah nrdsr yang seharusnya
siswa kuasai, mendorong siswa untuk menggunakagegegmuan lebih lanjut dari
sumber yang terpercaya untuk lebih menguatkan @eagun kompetensi agar
lebih bermakna. Pada fase konfirmasi ini, diharaplaswa telah dapat
mengetahui mana yang benar dan yang salah.

Kegiatan pembelajaran yang terakhir adalah penuttdyasa (2009)
menyatakan bahwa “Penutup merupakan kegiatan aldmg dilakukan guru
untuk mengakhiri pembelajaran”. Sejalan dengan Bediknas nomor 41 tahun
2007 tentang standar proses, menyatakan bahwat&egs@nutup merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivifgambelajaran yang dapat
dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulanilggan dan refleksi, umpan
balik, dan tindak lanjut. Dalam kegiatan penutupgaru harus berupaya untuk
mengetahui pembentukan kompetensi serta pemahaesartgp didik terhadap
materi yang diberikan.

Pembelajaran pada SBI menuntut pembelajaran yaagpktif, inspiratif,
menyenangkan dan menantang. Menurut Peraturan NMémedidikan Nasional

Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2009 Tentang &enggaraan Sekolah
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Bertaraf Internasional Pada Jenjang Pendidikan Ddsa Menengah pasal 5,
proses pembelajaran SBI adalah:

a. SBI melaksanakan standar proses yang diperkaysadengdel proses
pembelajaran di negara anggota OECD atau negatelanafya.

b. Proses pembelajaran sebagaimana dimaksud ayat éherapkan
pendekatan pembelajaran berbasis teknologi infardaaskomunikasi,
aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan kontelat

c. SBI dapat menggunakan bahasa pengantar bahasasImggr/atau
bahasa asing lainnya yang digunakan dalam forusrnasional bagi
mata pelajaran tertentu.

d. Pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia,diariAgama, dan
Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Sejarah,ndetan lokal
menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia.

e. Penggunaan bahasa pengantar bahasa Inggris atmsalsging lainnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dimulai daasK® untuk SD.

Proses pembelajaran yang sedemikian rupa diharagégat memotivasi siswa
untuk berpartisipasi aktif sehingga membentuk glilyang berkualitas.

Selain itu, proses pembelajaran pada SBI menggunbihasa pengantar
bahasa Inggris dan berbasis ICT. Penggunaan batgés dalam pembelajaran
diharapkan agar lulusan SBI mampu menjadi komuorkgang efektif dan
efisien dalam bahasa Indonesia maupun dalam bamasaasional yaitu bahasa
Inggris serta dapat melanjutkan pendidikan padagyvean tinggi bertaraf
internasional. Dengan pembelajaran berbasis ICTysdm SBI mempunyai
keterampilan menggunakan sarana ICT untuk menumeandidikannya.

Penggunaan bahasa Inggris dalam proses pembel&g&hatidak serta
merta dilaksanakan 100 persen. Teguh (2010) méwmataahwa “Tahun pertama
SBI, bahasa pengantar yang digunakan sebanyakr@&npeahasa Inggris, dan 75
persen bahasa Indonesia. Tahun kedua bahasa pEmganmasing-masing 50

persen. Tahun ketiga, menggunakan bahasa Inggripef&en dan 25 persen
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bahasa Indonesia”. Diharapkan dengan pelaksanaamasbertahap, kemajuan

pelaksanaan dapat terukur dan dapat dilihat sebgaap peningkatannya.

2.1.3 Bahan Ajar dalam Bentuk Handout

Setiap kegiatan pembelajaran memerlukan bahan Rggodiknas (2008)
mengatakan "Bahan ajar adalah segala bentuk bahag gligunakan untuk
membantu guru/instruktor dalam melaksanakan penalatd. Pendapat lain oleh
Ahira (2011) menyatakan bahwa, “Bahan ajar adalatemyang diberikan pada
seseorang untuk mempelajari sesuatu pengetahuan kéterampilan”.
Berdasarkan dua pendapat yang telah disebutkaasddapat disimpulkan bahwa
bahan ajar adalah segala bahan/materi baik terndigpun tidak tertulis yang
diberikan oleh guru/instruktor untuk mempelajarngetahuan atau keterampilan
yang berfungsi membantu kegiatan pembelajaran.

Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk isdsngan kebutuhan
dan karakteristik materi ajar yang akan disajiksata beberapa bentuk dari bahan
ajar yang dapat digunakan, yaitu bahan ajar dalentuk bahan cetak dan non
cetak. Bahan ajar yang berbentuk cetak dapat bebuga, modul, handout,
lembar kerja siswa, brosuleaflet wallchart, foto/gambar, dan model/maket.
Bahan ajar non cetak dapat berbentuk bahan ajaio,aaddio visual, dan
multimedia interaktif. Bahan ajar audio dapat beruadio, kaset dan CD audio.
Bahan ajar audio visual dapat berupa video CD dam Bahan ajar multimedia
interaktif dapat berupa seperti CD interaktif dafdn ajar berbasis web.

Handout merupakan salah satu bahan ajar yang diganaalam

pembelajaran. Menurut Depdiknas (2008), "Handowlad bahan tertulis yang
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disiapkan oleh seorang guru untuk memperkaya pahgeb peserta didik”.
Handout berasal dari bahasa Inggris yang beraftirnmasi, berita atau surat
lembaran. Handout termasuk media cetakan yang utelij@mhan-bahan yang
disediakan di atas kertas untuk pengajaran damnnafsi pembelajaran. Biasanya
diambil dari beberapa literatur yang memiliki redegi dengan materi yang
diajarkan/kompetensi dasar dan materi pokok yangshdikuasai oleh siswa.
Penggunaan handodiharapkan dapat mendukung bahan ajar lainnya atau
penjelasan dari guru. Hal ini sesuai dengan manfa@bdout menurut
Aguswuryanto (2010)
Manfaat utama handoatlalah melengkapi kekurangan materi, baik materi
yang diberikan dalam buku teks maupun materi yaibgrikan secara
lisan. Handoutdapat berisi penjelasan singkat dan atau elabteatang
suatu materi bahasan, menjelaskan kaitan antaytopknberi pertanyaan

dan kegiatan pada para pembacanya, dan juga damabemnkan umpan
balik dan langkah tindak lanjut.

Hal ini sejalan dengan pendapat Davies dalam Chgf09) yang
menyatakan bahwa kegunaan handout dapat membawt sntuk:
a. Memperoleh informasi tambahan yang belum tentu imutiperoleh
secara cepat dari tempat lain.
b. Memberikan rincian prosedur atau teknik pelaksangang terlalu
kompleks bila menggunakan media audiovisual.

c. Memberikan rincian prosedur atau teknik pelaksangamg terlalu
kompleks bila menggunakan media audiovisual.

Dari kedua kutipan, diketahui bahwa handout beraensebagai pelengkap,
memberi informasi tambahan, serta rincian prosedanfaat handout pada

intinya adalah untuk membantu siswa.



19

Ada beberapa langkah yang harus dilalui untuk m&myuhandout.

Menurut Depdiknas (2008) langkah-langkah menyusamdbut adalah sebagai

berikut:

a.
b.

C.

Melakukan analisis kurikulum

Menentukan judul handout sesuaikan dengan KD darermpokok
yang akan dicapai.

Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisaraydkan referensi
terkini dan relevan dengan materi pokoknya.

Menulis handout, dalam menulis upayakan agar kalingang
digunakan tidak terlalu panjang, untuk siswa SMpedkirakan jumlah
kata per kalimatnya tidak lebih dari 25 kata dafamlasatu paragraf
usahakan jumlah kalimatnya antara 3—7 kalimat saja.
Mengevaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulitey perlu dibaca
orang lain terlebih dahulu untuk mendapatkan masuka
Memperbaiki handout sesuai dengan kekurangan-kegara yang
ditemukan.

Berdasarkan kutipan, diketahui bahwa handout hditusunkan dari kurikulum

karena handout disusun atas dasar Kompetensi DidBaryang harus dicapai

oleh peserta didik.

Handoutdapat dikembangkan untuk beragam alasan, tetaparalgang

paling utama adalah melengkapi kekurangan yangnditan dalam bahan ajar

(baik dalam bentuk cetak maupun non cetak). MenAguswuryanto (2010),

handoutdapat digunakan dalam proses pembelajaran unturtdgerikut:

a.

b.

C.

Bahan rujukan.Handout berisi materi (baik materi baru maupun
pedalaman) yang penting untuk diketahui dan dikysesserta didik.
Pemberi motivasi Melalui handout, fasilitator dapat menyelipkan
pesan-pesan sebagai motivator.

Pengingat. Materi dalam handodiépat digunakan sebagai pengingat
yang dapat dimanfaatkan peserta didik untuk merjgelaateri sesuai
urutan yang dianjurkan dan juga membantu pesertik dintuk
melakukan kegiatan yang diminta.

Memberi umpan balik. Umpan balik dapat diberikaranea bentuk
handoutdan tidak berhenti hanya pemberian umpan balilpitetapat
pula diikuti dengan langkah-langkah berikutnya.
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e. Menilai hasil pembelajaran. Tes yang diberikan matzandoutdapat
dijadikan alat mekanisme untuk mengukur pencagaéaii belajar.

Dari kutipan terlihat bahwa pembuatan handout mkmibeberapa tujuan
spesifik. Tujuan yang utama yaitu melalui handobachpkan pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar.

Handout tersusun atas beberapa unsur. Chairil j288®endapat unsur-
unsur penyusun handout adalah:

a. Standar kompetensi, adalah tujuan yang dicapaiassstelah diberi
satu pokok bahasan yang berfungsi untuk memberpamdangan
umum tentang hal-hal yang dikuasai siswa.

b. Kompetensi dasar, adalah tujuan yang akan dicagteiasi mengikuti
pelajaran untuk 1 kali pertemuan. Fungsi kompetdasar yaitu untuk
memberikan fokus pada siswa pada sub pokok bahzsan sedang
dihadapi.

c. Ringkasan materi pelajaran merupakan kesimpulaimegan dari
bahan ajar yang akan disampaikan atau diberikaa pagva dan telah
disusun secara sistematis. Fungsinya agar memukagkisiswa dapat
mengetahui sistematika pelajaran yang harus dikuasskaligus
memandu siswa dalam pengayaan diluar proses meuijegéas.

d. Soal-soal, adalah permasalahan yang harus didedlessiswa setelah ia
menerima atau mempelajari materi pelajaran terspleuatyelesaian soal
itu dikumpul atau dinilai, kemudian dibahas sedsesama-sama untuk
membantu siswa dalam melatih memahami materi patajgang akan
diberikan.

e. Sumber bacaan, adalah buku atau bahan ajar apayaaga akan
digunakan atau menjadi sumber dari materi pelajgearg diberikan.
Fungsinya untuk menelusuri lebih lanjut materi @ekn yang akan
disampaikan.

Penggunaan handout dalam proses pembelajarananilakih bermanfaat jika
dibarengi dengan penggunaan cara dan media lagysalimg mendukung. Untuk
mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal dikaniypemilihan pemanfaatan

media pembelajaran yang terintegrasi.
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2.1.4 Media Pembelajaran

Dalam Azhard (2002) dinyatakan bahwa “Kata mediasa dari bahasa
Latin mediusyang secara harfiah berarti tengah, perantara,pagantar”. Kata
media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Mediapat didefinisikan
sebagai perantara atau pengantar terjadinya kommindari pengirim menuju
penerima. Pembelajaran merupakan rangkaian kegomkapar untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Jadi, media pembelajaran lad&lgala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan, sehingga dammbngsang perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiagdajdy untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Ada beberapa jenis media pembelajaran. Azhard {20@hgelompokkan
media pembelajaran ke dalam empat kelompok, yaitu:
Media hasil teknologi cetak.
Media hasil teknologi audio-visual.

Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer.
Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

apop

Pengelompokkan media pembelajaran tersebut dikelkkam berdasarkan
perkembangan teknologi. Seiring perkembangan tekgmahedia pembelajaran
menjadi lebih canggih dan mutakhir.

Multimedia berasal bahasa Latin yang terdiri datekmulti dan medium.
Kata multi dalam bahasa Latin berarti banyak ataumbcam-macam. Kata
medium berarti sesuatu yang dipakai untuk menydkapaiatau membawa
sesuatu. Dapat disimpulkan bahwa multimedia mempgabungan dari berbagai
media. Menurut Yoga (2010) “Multimedia adalah pelyen antara berbagai

media yang berupa teks, gambar, grafik, suara,asijmideo, interaksi, dan lain-
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lain”. Sejalan dengan hal tersebut, Thompson (198dlam Munir (2008)

mendefinisikan multimedia sebagai “Suatu sistengyam@nggabungkan gambar,
video, animasi, suara secara interaktif”. Berdamarkpendapat yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa multimediaamgkumi media dalam
satusoftwarepembelajaran yang interaktif.

Pembelajaran menggunakan multimedia memiliki begizerananfaat.
Menurut Yoga (2010) manfaat dari pembelajaran demgaltimedia yaitu:

a. Pengenalan perangkat teknologi informasi dan kokasni kepada

siswa.

b. Memberikan pengalaman baru dan menyenangkan bagikdoau itu
sendiri maupun siswa.

c. Mengejar ketertinggalan akan pengetahuan tentam&KPdi bidang
pendidikan.

d. Pemanfaatan multimedia dapat membangkitkan motibakijar para
pembelajar, karena adanya multimedia membuat pEEsen
pembelajaran menjadi lebih menarik.

e. Multimedia dapat digunakan untuk membantu pembelagmbentuk
model mental yang akan memudahkannya memahami lsoiasep.

f. Mengikuti perkembangan IPTEK, dan lain-lain.

Dari kutipan diketahui beberapa manfaat penggunaatimedia. Dengan alasan
manfaat yang diperoleh itulah mengapa penggunadtimmdia penting.

Bila pengguna mendapatkan keleluasaan dalam mengontltimedia
tersebut, maka hal ini disebut multimedia intefakilenurut Munir (2008),
“Multimedia interaktif menggabungkan dan mensinesigi semua media yang
terdiri dari teks, grafik, audio, dan interaktigta Keunggulan yang paling
menonjol adalah interaktivitas.

Keunggulan multimedia dalam hal interaktivitas atlainedia ini secara

inheren memaksa pengguna untuk berinteraksi demgateri. Interaksi ini

bervariasi dari yang paling sederhana hingga yamgpkeks. Interaksi sederhana
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misalnya pengguna harus menekan keyboard atau mkelaklik dengammouse

untuk berpindah-pindah halaman atau memasukkanbgwalari suatu latihan
dan komputer merespon dengan memberikan jawabaar belalui suatu umpan
balik. Interaksi yang kompleks misalnya aktivitas dhlam suatu simulasi
sederhana di mana pengguna bisa mengubah-ubah \ar&bel tertentu atau

simulasi komplek seperti simulasi menerbangkanwasadara.

2.1.5 Kiriteria Penilaian Bahan Ajar

Bahan ajar yang telah dikembangkan perlu dievaltedebih dahulu.
Menurut Depdiknas (2008) “Evaluasi ini dimaksudkamuk mengetahui apakah
bahan ajar telah baik ataukah masih ada hal yamig pigperbaiki”. Setelah
dilakukan evaluasi terhadap bahan ajar, langkabngghya adalah merevisi
bahan ajar yang telah dievaluasi. Dengan evaluasirdvisi tersebut diperoleh
bahan ajar yang baik dan dapat digunakan.

Evaluasi yang dilakukan terhadap produk pengemlmaggag dihasilkan
terdiri dari tiga kriteria. Kriteria tersebut adal&evalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Hal ini sejalan dengan Rochmad (20ydng menyatakan bahwa
“Untuk menentukan kualitas hasil pengembangan modah perangkat
pembelajaran diperlukan tiga kriteria: kevalidaeptaktisan, dan keefektifan".
Untuk mengetahui produk yang dihasilkan valid atdak, produk tersebut harus
diuji validitasnya, kepraktisannya dan keefektifgan

Validitas merupakan penilaian produk dari segi matan tampilan.
Sumarna (2004) menyatakan “Validitas adalah suainsdép yang berkaitan

dengan sejauhmana tes telah mengukur apa yanguseyardiukur’. Bentuk
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validitas yang dinilai adalah validitas konstrdofistruct validity. Dari hasil uji
validitas akan diketahui kekuatan dan kelemahanpdaduk yang dihasilkan.

Uji validitas dilakukan oleh tenaga ahli. Menuruugs/ono (2010)
“Validitas produk dapat dilakukan oleh beberapaaten ahli yang sudah
berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekyataiuk yang dihasilkan”.
Tenaga ahli yang dimaksud adalah orang yang dignggangerti maksud dan
substansi pemberian bahan ajar atau dapat jugag oyamg profesional
dibidangnya seperti dosen.

Kepraktisan berkaitan dengan kemudahan menggunaddaan ajar oleh
guru dan siswa. Menurut Nieveen (1999) dalam Rochrf2011) “Tingkat
kepraktisan dilihat dari apakah guru (dan pakam@pak lainnya)
mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat akgnnoleh guru dan
siswa”. Uji kepraktisan dilakukan untuk menilaigkat kepraktisan suatu produk.

Keefektifan merupakan tingkat pengaruh yang ditilkdn oleh produk
yang dihasilkan terhadap hasil pembelajaran. Hidagalam Ilbnu (2009)
“Keefektifan adalah suatu ukuran yang menyatakdersgpa jauh target telah
tercapai”. Suatu bahan ajar dapat dikatakan efektebila bahan ajar tersebut
dapat memberikan hasil sesuai dengan tujuan yatah tditetapkan oleh

pengembang.

2.1.6 Hasil Pembelajaran
Setelah siswa melakukan proses pembelajaran, madkaa sakan
memperoleh hasil pembelajaran. Menurut Dimyati tardjiono (1999) “Hasil

pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dicapeh siswa setelah
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mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, di manakéindgeberhasilan tersebut
ditandai dengan skala nilai huruf, angka, kataatausimbol”. Menurut Oemar
(2008) “Hasil pembelajaran adalah perubahan tinglddn”. Dari pernyataan
yang telah dikemukakan diperoleh bahwa hasil peapo@n adalah hasil yang
diperoleh siswa setelah melaksanakan proses pegaraelabaik dalam bentuk
prestasi ataupun dalam bentuk perubahan tingkah lak

Ketercapaian hasil pembelajaran dilihat dari sgiserauh siswa dapat

mencapai kompetensi dasar yang sudah ditetapkamurMie Nana (2001)
klasifikasi hasil pembelajaran secara garis befagimenjadi tiga ranah, yaitu:

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil intelekwalgyterdiri dari
enam aspek, vyaitu pertama aspek pengetahuan atgatann
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evall&sdua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah, dan kedmappek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang teddiri lima aspek,
yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiaigaresasi dan
internalisasi nilai.

c. Ranah psikomotor berkenaan dengan keterampilankdammpuan
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor, yagtakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan persepalarkonisan atau

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakspresif dan
interpretatif.

Hasil pembelajaran menyangkut semua ranah yaituitbggang menyangkut
kemampuan berfikir, afektif yang menyangkut sikagseprang dan ranah
psikomotor yang berhubungan dengan keterampilaanmdpembelajaran.

Ranah afektif terdiri dari lima aspek yaitu penexan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasainiMenurut Mudijijjo (1995)
kelima aspek tersebut memiliki kemampuan interraigydilihat pada masing-

masing aspek yaitu:
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1. Penerimaan misalnya menunjukkan kesadaran, kempeadgmtian dan
kepedulian seperti bertanya dan menjawab.
2. Jawaban atau reaksi misalnya mematuhi peraturan pgantah dan
ikut secara aktif dalam kelompok atau diskusi.
3. Penilaian misalnya menerima suatu nilai, menyukenyepakati dan
menghargai.
4. Organisasi misalnya membentuk sistem nilai, begang jawab, dan
mengintegrasikan nilai.
5. Internalisasi nilai misalnya menunjukkan kepercaydiai, dan disiplin.
Berdasarkan kutipan, dapat diketahui kemampuamnigitenasing-masing aspek
sehingga memudahkan dalam melakukan penilaian.ifialisebabkan karena

masing-masing aspek telah terbedakan dengan jelas.

2.2Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ddgbenelitian Riri

Andriani tahun 2010 yang berjudul “Pengembangan aBalAjar Berbentuk

Handout dalam Pembelajaran Fisika Kelas VIII SMHasil penelitian yang

diperoleh adalah bahan ajar berbentuk handout ,validktis dan efektif

digunakan dalam pembelajaran Fisika kelas VIII BiPSNegeri 4 Padang. Pada

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti teeddpeberapa perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnidapun perbedaan tersebut

adalah dari segi jenis media yang digunakan dagqeraan bahasa.

1. Jenis media yang digunakan pada penelitian sebglumenggunakan media
cetak sementara pada penelitian yang akan dilakukenggunakan
multimedia interaktif.

2. Bahasa yang digunakan pada penelitian sebelummglalabahasa Indonesia

sementara pada penelitian yang akan dilakukan nueragign bahasa Inggris.



27

2.3Kerangka Berpikir

Bahan ajar memiliki peranan penting dalam pembelajaSalah satu
bahan ajar adalah handoubebagai salah satu bahan ajar, handout harus
berkualitas. Handout yang berkualitas haruslahdyaliaktis dan efektif. Hal ini
sejalan dengan Rochmad (2011) yang menyatakan bdbmtak menentukan
kualitas hasil pengembangan model dan perangkabglajaran diperlukan tiga
kriteria: kevalidan, kepraktisan, dan keefektifablntuk mengetahui handout
tersebut valid atau tidak, handdodrus di uji validitasnya. Begitu juga untuk
praktis dan efektif tidaknya handout dalam bahaggrs berbasis multimedia
interaktif yang dihasilkan, perlu diuji kepraktisdan keefektifan dari handout.

Uji validitas dilakukan untuk menilai produk dareg materi dan
tampilan. Sumarna (2004) menyatakan “Validitas @dasuatu konsep yang
berkaitan dengan sejauhmana tes telah mengukuyayaseharusnya diukur”.
Bentuk validitas yang dinilai adalah validitas kwwok (construct validity. Uji
validitas dilakukan oleh lima orang dosen Fisika diga orang guru Fisika di
SMP-RSBI. Dari hasil uji validitas akan diketahwkkiatan dan kelemahan dari
handout dalam bahasa Inggris berbasis multimetgaaktif yang dihasilkan.

Uji kepraktisan dilakukan untuk menilai tingkat kaktisan suatu produk.
Menurut Nieveen (1999) dalam Rochmad (2011) “Tinnddegoraktisan dilihat dari
apakah guru (dan pakar-pakar lainnya) mempertinkeamgpahwa materi mudah
dan dapat digunakan oleh guru dan siswa”. Uji Kdman dilakukan untuk

mendapatkan informasi apakah penggunaan handalgm bahasa Inggris
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berbasis multimedia interaktif yang dihasilkan pisldalam pembelajarna IPA

Fisika di kelas VIIl Semester 1 di SMP-RSBI .

Uji keefektifan berarti menguji seberapa besar peuty yang ditimbulkan

oleh handout terhadap tingkat keberhasilan belmag dicapai. Hidayat dalam

Ibnu (2009) “Keefektifan adalah suatu ukuran yangnyatakan seberapa jauh

target telah tercapai”. Uji keefektifan dilakukaengan melihat perbandingan

hasil pembelajaran sebelum dan setelah mengguna&adoutdalam bahasa

Inggris berbasis multimedia interaktif.

Kurikulum Pengayaan

KTSP + X
Tujuan Perangkat Pembelajare Evaluas
Pembelajaran
\ 4
v Pembelajaran
Bahan Aja pada SMP-RSBI
: |
i Handout dalam .
Uji . N
Valiélitas Bahasa Inggris > rzzrr?belerlljglg?l J
Berbasis Multimedia H é:]gut BM | Kepraktisan
Interaktif (BMI) andou
\ 4
Hasil Uji _
Pembelajaran Keefektifan

Gambar 1. Kerangka Berpikir




BAB V

PENUTUP

5.1Kesimpulan
Berdasarkan analisis desain produk dan data dé@ganhdkakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebuah handout berbasis multimedia interaktif teldasilkan dalam bentuk
DVD pembelajaran yang memiliki validitas yang teswla dalam kategori
tinggi dengan nilai rata-rata 85,77.

2. Penggunaan handout berbasis multimedia interakdifand implementasi
pembelajaran Fisika pada siswa kelas VIII B SMPRatlang adalah praktis.
Nilai yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan ke 88,33 untuk hasil
tanggapan guru dan 87,78 untuk hasil tanggaparmasisw

3. Penggunaan handout berbasis multimedia interakdiiand implementasi
pembelajaran Fisika pada kelas VIII B SMP NegeRddang adalah efektif

yang ditandai dengan peningkatan nilai rata-ratal aan akhir.

5.2Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, magat dlikemukakan
beberapa saran berikut ini:
1. Guru atau peneliti selanjutnya dapat menggunakatedaeyang lain untuk

pembentukan kompetensi dalam proses pembelajasia@ €l dalam kelas.

75
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. Siswa yang merasa sulit memahami handout berbagdisnmadia interaktif
agar lebih berani bertanya dan berpendapat sdith &ktif dalam proses
pembelajaran baik di sekolah maupun di luar sekolah

. Handout berbasis multimedia interaktif yang diHasil dapat dikembangkan
lagi dengan cara dinline kan.

. Materi handout dapat dikembangkan lagi untuk semaigri Fisika SMP.
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